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Abstrak 

Salah satu bentuk dinamika kehidupan seksuatas yang terus bergejolak adalah 

prostitusi. Fenomena ini juga terjadi pada para wanita pekerja seks yang 

terkonsentrasi di lokasisasi. Memih pekerjaan melacur bagi mereka adalah solusi 

untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Kondisi tersebut yang memposisikan kuatas 

hidup mereka buruk sehingga menghambat perkembangan aspek kebermaknaan 

hidup dalam diri mereka. Dari penetian lapangan ini diperoleh kesimpulan bahwa 

pertama: bahwa setiap manusia tentu memiki kebutuhan akan makna dalam 

hidupnya. Kedua; salah satu kemampuan yang hampir dimiki oleh tiap individu 

adalah berwirausaha. Ketiga; Mengembangwirausaha bagi masyarakat marginal 

seperti pada perempuan PSK akan lebih efektif jika da’i memahami betul 

kebutuhan psikis mereka yang diantaranya kebutuhan untuk hidup 

bermakna. 

 

Kata kunci: dakwah, lokasasi, PSK 

 

Abstract 

One form of dynamic sexuaty that continues turbulent is prostitution. This 

phenomenon also occurs in the female sex workers who are concentrated in  

locazation (beautiful hallway). Choosing a prostitution job for them is a solution to 

make ends meet his fe. These conditions position the quaty of fe they are bad so that 

it hinders the development of aspects meaning of fe in them. From research This 

field concluded that first: that every human being certainly has a need for inner 

meaning his fe. Second; one of the abities he almost had by each individual is 

entrepreneurship. Third; Develop entrepreneurship for marginazed communities 

such as women PSK will be more effective if da'i really understand the needs among 

them the psychological need to ve meaningful. 
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A. Pendahuluan 

Seksuatas merupakan salah satu peradaban yang tertua dimana 

eksistensinya menjadi sebuah dasar dari dinamika kehidupan reproduksi manusia. 

Beragam perubahan bentuk pemenuhan kebutuhan fisiologis tersebut kerap 

menjadikan wacana tentang seksuatas sendiri tidak pernah gersang untuk 

diperbincangkan. Salah satu bentuk dinamika kehidupan seksuatas yang terus 

bergejolak adalah prostitusi. Dalam dunia prostitusi, perempuan pekerja seksual 

adalah kelompok masyarakat yang pang tidak beruntung dari pertukaran seksual 

kontraktual antara pelacur dan pelanggannya. Dengan hanya menerima upah sekitar 

30% dari jasa pekerjaannya itu maka sangat wajar bila mereka menjadi golongan 

yang terpinggirkan diantara pekerjaan jasa pelayanan seksual yang telah mentradisi. 

 Disisi lain mereka memiki kebutuhan dasar yang tidak dapat mereka lepas 

sekapun dalam posisi mereka sebagai PSK kebutuhan tersebut terabaikan, yakni 

kebutuhan untuk hidup bermakna. Eksistensi kebutuhan untuk hidup bermakna 

untuk saat ini terabaikan karena kuatnya kebutuhan yang lebih mendasar yakni 

kebutuhan primer. Itu sebabnya mereka tidak memiki pihan lain selain untuk tetap 

bertahan pada dunia prostitusi.Fenomena ini juga terjadi pada para wanita pekerja 

seks yang terkonsentrasi di lokasisasi  Kota Padang. Memih pekerjaan melacur bagi 

mereka adalah solusi untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Kondisi tersebut yang 

memposisikan kuatas hidup mereka buruk sehingga menghambat perkembangan 

aspekkebermaknaan hidup dalam diri mereka. Tidak ada pihan lain untukmereka 

akan pendidikan, ketrampilan, modal dan kesempatan. Ironisnya, banyak dari 

mereka terpaksa ataupun tidak, harus berlamalama dalam kondisi tersebut. Hal ini 

dapat dihat dari banyaknya PSK yang sudah berusia diatas 40 tahun yang terpaksa 

harus “berjualan” di luar lokasasi dengan mendirikan gubuk-gubuk kecil sebagai 

tempat praktik,yang disebabkan mereka sudah dianggap tidak memiki harga jual 

didalam lokasasi. 

Fenomena lain disekitar kehidupan mereka menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa eks PSK yang telah memih untuk meninggalkan profesi prostitusinya dan 

memih untuk menjalani pekerjaan yang lebih baik yakni dengan berwirausaha. 
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Dinamika yang terjadi dalam kehidupan PSK inilah yang tentunya membawa kesan 

secara impsit bahwa ada kesenjangan tingkat kebermaknaan hidup dikalangan 

mereka sebagai konsekuensi dari pihan pekerjaan yang mereka jalani. 

 

Kebermaknaan Hidup (The Meaning of fe) 

Makna hidup adalah hal-hal yang oleh seseorang dipandang penting, 

dirasakan berharga dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat dijadikan 

tujuan hidupnya. Setiap individu normal senantiasa menginginkan dirinya menjadi 

orang yang berguna dan berharga bagi keluarganya, ngkungannya serta bagi dirinya 

sendiri. Keinginan ini merupakan motivasi utama bagi setiap manusia. Hasrat inilah 

yang mendasari manusia dalam beraktifitas misalnya bekerja, berkarya, agar 

hidupnya dirasa berarti dan berharga. Hasrat ini yang menjadikan diri kita menjadi 

pribadi yang bermartabat, terhormat dan berharga (being somebody) dengan 

kegiatan yang mengarah pada tujuan hidup yang jelas dan bermakna. Terpenuhinya 

hasrat untuk hidup bermakna akan menimbulkan perasaan bahagia, dan sebaknya 

kegagalan dalam pemenuhan untuk hidup bermakna akan berdampak pada 

kekecewaan hidup dan penghayatan diri hampa tak bermakna yang bila dibiarkan 

berlarut-larut akan berdampak pada gangguan penyesuaian diri, hambatan 

pengembangan pribadi dan harga diri. 

 Motivasi Hidup Bermakna 

Manusia dan keinginan untuk hidup bermakna merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Makna hidup adalah sesuatu yang oleh seseorang 

dirasakan penting, berharga dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat 

menjadi tujuan hidupnya. Makna hidup dapat berupa cita-cita maupun sekedar 

keinginan untuk membuat seseorang dapat bertahan hidup. Kebermaknaan hidup 

akan dimiki seseorang jika dia dapat mengetahui apa makna dan tujuan hidupnya. 

Motivasi yang sangat kuat dalam diri manusia untuk memperoleh hidup yang 

bermakna berlaku pada seluruh manusia tanpa mengenal lapisan budaya maupun 

aspek-aspek kemanusiaan yang lain. Mutlaknya kebutuhan akan makna hidup ini 

ditunjukkan oleh beberapa penetian tentang kebutuhan individu akan makna 
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hidupnya. Hasil pengumpulan pendapat umum di Prancis, misalnya, menunjukkan 

89% responden percaya bahwa manusia membutuhkan “sesuatu” demi hidupnya, 

sedangkan 61% di antaranya merasa bahwa ada sesuatu yang untuknya mereka rela 

mati3 Bahkan dalam sebuah penetian menyebutkan bahwa dua diantara sepuluh 

penyebab kematian tertinggi di Dunia Barat adalah alkohosme dan bunuh diri yang 

disebabkan oleh krisis makna hidup yang menimpa mereka. 

Dari bukti empiris tersebut mampu menggambarkan bahwa eksistensi 

kebermaknaan hidup menjadi kebutuhan yang mutlak khususnya pada masyarakat 

yang telah mengalami kompleksitas permasalahan hidup yang berindikasi adanya 

stressor yang kerap berdampak pada ketidakstabilan emosi, melemahnya 

kepercayaan diri, hilangnya motivasi untuk berkarya, merosotnya nilai-nilai 

kehidupan dan dorongan untuk berperilaku amoral yang mengarah pada 

psikososial. 

Logoterapi 

Aranhan Psikologi yang banyak memberi kajian tentang fenomena makna 

hidup (the meaning of fe) dan pengembangan hidup bermakna adalah Logoterapi 

yang ditemukan oleh Viktor E. Frankl, seorang neuro psikiater berkebangsaan 

Austria. Menurut Frankl, ada beberapa hal yang menjadi landasan munculnya 

Logoterapi ini yakni; 

a) Dalam setiap keadaan, termasuk dalam penderitaan sekapun, kehidupan ini 

selalu mempunyai makna. 

b) Kehendak untuk hidup bermakna merupakan motivasi semua manusia. 

c) Dalam batas-batas tertentu, manusia memiki kebebasan dan tanggung jawab 

pribadi untuk memih dan menentukan makna dan tujuan hidupnya. 

d) Hidup bermakna dapat diperoleh dengan mereasasikan nilainilai kreatif, 

nilai-nilai penghayatan serta dilai-nilai dalam bersikap 

Dari keempat dasar inilah Frankl mengembangkan Logoterapi, sebuah 

metode yang membantu individu dalam pencarian kebermaknaan hidup. Dalam 

perannya, Logoterapi berusaha memasuki dimensi spiritual dari eksistensi manusia 

dengan mengoptimalkan kesadarannya secara penuh akan sesuatu. Dalam 
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usahanya mewujudkan kesadaran penuh pada individu, Logoterapi berusaha 

menjaga eksistensi spiritual sebagai potensi yang harus diisi. Logoterapi mencoba 

membuat individu sadar akan apa yang ia butuhkan di kedalaman eksistensinya. 

Untuk itu, Logoterapi memperhatikan manusia sebagai sebuah keberadaan yang 

perhatian utamanya adalah untuk mengisi makna dan aktuasasi nilai-nilai 

kehidupan. 

Esensi yang dapat diadopsi dari Logoterapi ini adalah bentuk pijakan atau 

landasan yang digunakan Frankl dalam membantu individu untuk mencapai 

kebermaknaan hidup. Empat hal yangmenjadi dasar dalam menganasis dan 

membatu proses individu dalam pencarian hidup yang bermakna, hendaklah efektif 

dalam aktuasasinya. Untuk itulah,maka banyak proses terapi kebermaknaan hidup 

berpijak dari dasar-dasar yang menjadi acuan bagi Frankl dalam mengembangkan 

metode Logoterapi dan terbukti efektif, dimana pada kenyataannnya, manusia 

memiki motivasi untuk hidup bermakna. 

Eksistensi makna bersifat unik, dan personal. Setiap orang yang lahir 

kedunia pasti mewaki sesuatu yang baru. Tugas setiap orang adalah untuk 

memahami bahwa tidak ada seorangpun yang serupa dengan dirinya, dan untuk 

itulah dia diperlukan keberadaannya sebagai sesuatu yang baru dan dan harus 

memenuhi suatu panggilan di dunia. 

Sumber-Sumber Kebermaknaan Hidup 

Frankl mengatakan bahwa ada tiga faktor yang berpengaruh pada diri 

manusia sehingga ia dengan mudah dapat mencapai tingkat kehidupan yang 

bermakna; 

a) Creative values (nilai-nilai kreatif): bekerja dan berkarya serta 

melaksanakan tugas dengan keterbatan dan tanggung jawab pada pekerjaan. 

Dalam reasasinya, manusia menjalani dinamika hidupnya dengan bekerja 

adalah untuk menjadi sarana baginya dalam menemukan dan 

mengembangkan makna hidup. 
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b) Experiental values (nilai-nilai penghayatan): kemampuan untuk meyakini 

dan menghayati kebenaran, kebajikan, keindahan, keadilan, keimanan, dan 

nilai-nilai lain yang dianggap berharga. 

c) Attitudinal values (nilai-nilai bersikap), menerima dengan tabah dan 

mengambil sikap yang tepat terhadap penderitaan yang tak dapat dihindari 

lagi setelah berbagai upaya dilakukan secara optimal tetapi tak berhasil 

mengatasinya. 

Ketiga hal tersebut diatas merupakan modal yang mutlak harus dimiki oleh 

tiap individu agar pencapaian kebermaknaan hidup terpenuhi. Kemampuan 

manusia untuk mengupayakan penanaman nilai-nilai diatas sangat berdampak pada 

bagaimana ia menjalani dinamika kehidupannya dalam kondisi apapun. Individu 

akan memiki kekuatan yang muncul pada diri mereka dalam kondisi menderita 

sekapun disebabkan adanya kemampuan individu untuk meghayati segala keadaan 

yang menimpanya dengan tetap berfikir positif serta optimis dalam menjalani 

hidup. 

Dalam implementasinya, terdapat beberapa komponen yang sangat 

berpengaruh dalam pencapaian makna hidup, yakni:  

1. Komponen personal. Komponen ini meputi unsur: 

a) Pemahaman diri (self insight), yakni meningkatnya kesadaran atas buruknya 

kondisi saat ini dan keinginan kuat untuk melakukan perubahan ke arah 

kondisi yang lebih baik. 

b) Pengubahan sikap (changing attitude) dari semula tidak tepat menjadi lebih 

tepat dalam menhadapi masalah, kondisi hidup dan musibah. 

2. Komponen sosial, dengan mebatkan dimensi sosial berwujud dukungan sosial 

3. Komponen nilai yang meputi: 

a) Makna hidup yakni nilai yang diangggap penting dan berarti bagi kehidupan 

pribadi yang berfungsi sebagai tujuan hidup yang harus dipenuhi dan 

mengarahkan kegiatankegiatannya. 

b) Keikatan diri (self commitment) terhadap makna hidup yang ditemukan dan 

tujuan hidup yang ditetapkan. 
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c) Kegiatan terarah (directed activities) yakni upaya yang dilakukan secara 

sadar yang bertujuan untuk pengembangan potensi pribadi (bakat, 

ketrampilan, kemampuan) yang posistif untuk menunjang pencapaian 

makna hidup. 

Urgensi untuk hidup bermakna menjadi salah satu motivator bagi individu 

dalam berperilaku. Seseorang yang hidupnya hampa cenderung mudah putus asa, 

dan sebaknya seseorang yang hidupnya bermakna maka mereka akan cenderung 

optimis dan pantang menyerah. Untuk itulah maka banyak pengalaman yang 

bersifat personal sering merubah sifat dan perilaku individu kearah lebih baik 

sebagai upayanya untuk mencapai hidup yang bermakna. 

 

Wirausaha dan Kepuasan Hidup 

Dinamika kewirausahaan merupakan salah satu fenomena yang terus 

bergerak mengikuti gejolak kehidupan sosial dan ekonomi sebagai dampak 

globasasi. Kontribusi wirausaha dalam dunia perekonomian suatu negara memang 

tidak disangsikan lagi. Bahkan indikator dari pencapaian kemajuan perekonomian 

suatu Negara dapat ditunjukkan dari keberhasilannya untuk mewujudkan 2% dari 

jumlah penduduk yang menekuni dunia wirausaha. 

Kehadiran dan peranan wirausaha akan memberikan pengaruh terhadap 

kemajuan perekonomian dan perbaikan pada keadaan ekonomi di Indonesia 

sekarang ini, karena wirausaha dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

kuatas hidup masyarakat, meningkatkan pemerataan pendapatan, memanfaatkan 

dan memobisasi sumberdaya untuk meningkatkan produktivitas nasional, serta 

meningkatkan kesejahteraan pemerintahan. Sumber-sumber utama bagi 

pertumbuhan ekonomi adalah adanya investasiinvestasi yang mampu memperbaiki 

kuatas modal atau sumber daya manusia dan fisik, yang selanjutnya berhasil 

meningkatkan kuantitas sumber daya produktif dan yang bisa menaikkan 

produktivitas seluruh sumber daya melalui penemuan-penemuan baru, inovasi, 

dan kemajuan teknologi. 
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Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Pengertian ini 

memiki makna bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang memiki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain, atau 

mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang ada sebelumnya 

Banyak hal yang melatar belakangi mengapa seseorang menekuni bidang 

wirausaha. Longenecker, dkk menyebutkan bahwa tiap orang tertarik pada dunia 

kewirausahaan karena adanya berbagai imbalan yang kuat. Imbalan ini dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori dasar, yakni imbalan laba, imbalan kebebasan 

dimana kebebasan yang dimaksud disini adalah bebas dari pengawasan dan aturan 

birokrasi organisasi dan imbalan kepuasan menjalani hidup. Imbalan kepuasan 

menjalani hidup inilah yang membuat seseorang merasa bebas dari rutinitas yang 

membosankan dan pekerjaan yang tidak menantang. Imbalan ini yang 

menyebabkan orang merasakan keceriaan dalam hidupnya 

Dapat difahami bahwa imbalan tentang kepuasan hidup memiki kontribusi 

besar dalam mendorongan tiap individu yang mendambakan kebermaknaan hidup. 

Imbalan kepuasan hidup merupakan elemen yang bersifat abstrak namun 

eksistensinya riil melekat sebagai salah satu kontributor dalam usaha individu untuk 

memenuhi kebermaknaan hidupnya sehinnga faktor inilah yang melatar belakangi 

seseorang untuk mememih maupun berah profesi sebagai wirausaha.  

Kehidupan Perempuan Pekerja Seks Komersial di Lokasasi 

Kota Padang 

 

Perempuan Pekerja Seks Komersial di Lokasasi Kota Padang 

Di Indonesia, keberadaan perempuan PSK menyebar secara merata di 

beberapa daerah. Sebagaimana keberadaan mereka yang mengais rupiah di lokasasi 

Kota Padang yang terletak di jalur pantura tepatnya di kota Padang. Berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan, terdapat 170 wanita yang masih aktif sebagai PSK 

dengan kisaran usia 17 sampai 35 tahun yang menghuni 34 wisma dengan asumsi 
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setiap wisma dihuni sekitar 5 PSK. Mereka berasal dari beragam daerah yang 

kebanyakan dari luar kota Padang dengan karakter yang sangat bervarian. 

Dari wawancara awal yang telah dilakukan peneti terhadap beberapa 

diantara mereka, keterbatasan ekonomi merupakan faktor yang pang utama melatar 

belakangi pihan mereka sebagai PSK yang kemudian di susul oleh faktor frustasi, 

tuntutan gaya hidup dan tekanan dari orang tua, suami atau keluarga. Ironis seka 

ketika dari wawancara diperoleh informasi bahwa beberapa mereka merasa tidak 

memiki pihan lain selain menekuni pekerjaan tersebut karena tidak adanya 

kesempatan, ketrampilan, serta modal untuk menjadi jalan bagi mereka lepas dari 

rumit dan kotornya kehidupan tersebut. 

Dalam penetian lapangan yang bersifat kuatatif ini, peneti menggunakan 

studi kasus. Metode awal yang digunakan peneti untuk mengga data adalah dengan 

melakukan observasi non partisipan (non-participant-observer), yaitu peneti tidak 

terbat secara langsung melainkan hanya mengamati dengan seksama terhadap objek 

penetian. Dalam reasasinya, peneti mengamati segenap kegiatan para PSK di dalam 

, serta kegiatan beberapa eks psk yang sudah berah profesi menjadi wirausaha. 

Dalam pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara secara bebasyang 

berpedoman pada interview guide yang telah disusun sebelumnya, dimana 

wawancara tersebut dilakukan terhadap informan yang terdiri dari 2 perempuan psk 

yang masih aktif menjalankan pekerjaan sebagai PSK dan 2 orang perempuan 

sebagai mantan (eks) PSK yang telah menekuni profesi barunya berwirausaha 

sebagai penjual kosmetik dan pekerja salon. 

Teknik anasis data dalam penetian ini mengacu pada teknik yang dimiki 

oleh Miles dan Huberman, yakni dengan menempuh tiga alur kegiatan, yakni 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verivikasi. Ketiga kegiatan 

ini dilakukan secara bersama sebagai suatu kegiatan yang sang jan menjan dengan 

proses siklus dan interaktif pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 

data secara sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut anasis. 
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Makna Hidup Bagi Perempuan Pekerja Seks Komersial 

Sebagaimana yang telah di bahas di atas, bahwa tiap individu pasti memiki 

kebutuhan untuk hidup bermakna. Demikian juga yang terjadi pada para perempuan 

pekerja seks komersial di wilayah . Gambaran makna hidup dapat dihat dari 

beberapa komponen makna hidup: 

1) Komponen personal; mereka sadar sedang berada dalam kondisi yang 

buruk. Hal inilah yang menyebabkan mereka merasa tidak dapat menerima 

keberadaan dirinya. Ironisnya, tidak ada upaya bagi mereka untuk merubah 

keadaan tersebut. Sering mereka meratapi nasib seperti kemiskinan, 

ditinggal oleh suami, anakanaknya yang terlantar, dan kondisi ini 

memposisikan mereka dalam ketidakberdayaan. Dampaknya mereka 

merasakan bahwa hidup hanyalah sebatas rangkaian peran yang tidak 

memiki arti baginya. Adakalanya, mereka merasa bahwa takdir yang 

menjadikannya pelacur, miskin dan tidak tahu sampai kapan keadaan 

iniakan berlanjut. Baginya, hidup asal bisa makan sudah cukup.Tidak ada 

harapan untuk perbaikan masa depan. Maka secara personal, pemahaman 

diri mereka untuk meningkatkan kuatas hidup dengan tujuan hidup lebih 

bermakna tampak rendah. Sikap yang berkembang hanyalah negatif seperti 

rasa bersalah, terpuruk, dan putus asa dalam menatap masa depan sehingga 

menjadikan hidup hanyalah peran yang kosong. 

2) Dari sisi komponen sosial, dukungan sosial terutama dari orang terdekat 

sangat rendah. Pemicunya adalah identitas pekerjaan yang mereka 

sembunyikan membuat mereka merasa tidak nyaman ketika harus 

berkumpul dengan orang tua, anak dan keluarga. Ada rasa berdosa dan 

kekhawatiran bahwa profesi kotor yang digelutinya akan terendus. Ia 

merasa jauh dan terasing dari keluarganya yang hal tersebut membuatnya 

sering merasa sendiri dan putus asa. 

3) Bila ditinjau dari komponen nilai, responden Ika dan Selvi tidak jauh 

berbeda. Selvi merasa bahwa ketiga anak yang saat ini ia titipkan pada orang 

tuanya merupakan hal yang sangat berarti baginya, membuatnya bertahan, 
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tegar dan masih punya sedikit harapan untuk kebaikan hidupnya yang ia 

gantungkan pada masa depan anak-anaknya. Sedangkan Ika, ia merelakan 

dirinya menjadi PSK dengan menyisihkan penghasilannya hanya untuk satu 

keinginannya dalam hidupnya, yakni membahagiakan ibunya sebagai orang 

yang berarti dalam hidupnya. 

Berdasarkan uraian diatas, komponen yang berperan dalam penciptaan 

makna hidup berupa komponen personal dan social, ternyata tidak memiki kekuatan 

untuk hidup dalam diri responden sehingga dalam hidupnnya responden merasakan 

kehampaan.Yang ada hanya keputus asaan yang lahir dari rasa bersalah dan 

penyesalan yang berkepanjangan. Hal yang menarik ternyata sekapun mereka tidak 

memiki dukungan sosial yang mumpuni dari keluarga, ternyatahal itu tidak 

menyurutkan rasa cinta mereka terhadap keluarga terdekat. Kecintaan itu yang 

membuat komponen nilai mampu menjadi salah satu kekuatan awal untuk 

menghidupkan kemba kebermaknaan hidup yang mereka rasakan telah mengalami 

mati suri. 

Jika ditinjau dari sumber kebermaknaan hidup, ternyata mereka memiki 

gambaran kehampaan hidup yang cukup tinggi. Dari sisi nilai kreatif, mereka tidak 

mampu mendeteksi potensi apa yang dimikinya untuk merubah kuatas hidupnya. 

Ketiadaan ketrampilan, keterbatasan modal, rendahnya tingkat pendidikan, ternyata 

menjadi pemicu ketidakmampuan mereka untuk memih pekerjaan lain selain 

melacur. Ditinjau dari sisi nilai penghayatan, mereka mengacuhkan semua yang 

terjadi dalam kehidupannya. Baginya hidup hanya lakon yang tidak bisa ditawar. 

Seandainya boleh memih, menjadi perempuan mapan, terhormat, adalah 

impiannya. Namun karena sudah terlanjur masuk dalam dunia pelacuran, maka mau 

tidak mau mereka harus jalani sebagai takdir dan tidak perlu untuk direnungkan. 

Dalam perwujudan nilai bersikap, mereka masih memiki optimisme bahwa 

suatu saat mereka akan berhenti dari pekerjaan ini. Mereka berharap memperoleh 

kesempatan untuk memiki ketrampilan dengan keinginan mengikuti kursus, 

berusaha menabung untuk modal usaha, menemukan pasangan hidup dan keluar 

dari pekerjaan ini. 
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Hidup Bermakna Melalui Berwirausaha 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa keinginan untuk 

memperoleh imbalan berupa kepuasan hidup merupakan salah satu hal yang 

melatar belakangi seseorang untuk memih maupun berah profesi sebagai 

wirausaha. Kepuasan hidup adalah salah satu elemen yang mampu mendukung 

upaya pencapaian hidup yang bermakna. Sebagaimana fenomena dalam penetian 

ini. Dari dua responden yang terdiri dari perempuan eks-psk yang saat ini menekuni 

usaha kecantikan, ternyata mereka memiki kuataskebermaknaan hidup yang lebih 

baik dengan indikator komponen kebermaknaan hidup yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Komponen Personal: mereka memiki pemahaman diri yang baik, 

ditunjukkan oleh tingkat kepercayaan diri yang tinggi, penerimaan diri yang 

posistif, yang dikuti oleh sikap yang optimis untuk berusaha keras 

mengubah kuatas hidupnya jauh lebih baik sebagai upaya menggatikan 

kegagalan dimasa lalunya. 

2) Komponen Sosial, dari kedua responden memiki warna yang sama tentang 

bagaimana kuatas dari dukungan social mereka. Keluarga adalah menjadi 

bagian dari kehidupan mereka saat ini. Kehadiran anak, dan kesediaan 

seorang laki-laki untuk menjadi suaminya telah menjadikannya semakin 

merasa berarti 

3)  Komponen nilai: bagi mereka semua kehidupan yang dirasakan saat ini 

memiki nilai yang berarti dalam hidupnya. Pekerjaan halal menjadi salah 

satu penyebab mereka bersyukur dan menggiring hidupnya untuk mendekat 

pada Allah. Ia kemba melakukan sholat, berpuasa, bersedekah, dan 

perubahan positif lain seperti menyekolahkan anak pada lembaga Islam 

sebagai upaya menyempurnakan rasa syukurnya yang telah mampu keluar 

dari jurang kenistaan. 

Demikian juga yang terjadi pada responden Puji. Dengan profesinya sebagai 

penjual kosmetik, ia merasakan bahwa profesi ini membuatnya merasakan hidup 

lebih berarti. Perasaan ini muncul karena keyakinan dirinya mampu menghasilkan 
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rezeki dengan cara yang halal yang ia yakini juga keberkahannya. Keyakinan yang 

tidak pernah dimiki sebelumnya. 

Bila ditinjau dari eksistesni sumber makna hidup, dalam penetian 

menunjukkkan bahwa ketiga nilai yang menjadi sumber makna hidup memiki 

kekuatan dalam membentuk kuatas hidup mereka. Bagi responden dengan 

membuka salon khusus bagiwanita, ia baru menyadari ternyata ia memiki potensi 

yang selama ini ia sia-siakan yakni ketrampilan didalam menata rias. Dengan 

kemampuannya untuk mengena potensi tersebut ia merasakan memiki banyak 

kesempatan untuk berkreasi, percaya diri dan inilah yang membuat hidupnya 

semakin dirasa memiki arti tidak hanya bagi dirinya namun juga bagi orang lain. 

Lain lagi dengan responden Puji. Kemampuannya menghasilakan rupiah yang 

ternayata cukup untuk membantu perekonomian keluarga kecilnya membuatnya 

merasakan kepuasan hidup. Ia tidak menyangka bahwa selama ini ia memiki 

ketrampilan dalam marketing yang ditunjukkan dengan omset penjualan yang 

cukup tinggi. Kedua fenomena ini menjadi pembukti bahwa kebermaknaan hidup 

individu mampu tercapai bila ia memiki kesempatan untuk mengaktuasasikan 

potensi yang ia miki sebagai terjemahan dari nilai kreatif yang terdapat dalam 

sumber makna hidup. 

Sumber yang kedua adalah nilai penghayatan. Bagi kedua responden, 

setelah berah profesi dengan berwirausaha, ia makin menyadari bahwa ternyata 

Allah masih memberikan kesempata  baginya untuk menjalani kehidupan yang 

lebih baik. Rasa syukur yang dalam adalah produk dari kemampuan mereka dalam 

mengembangkan nilai penghayatan, yang muncul dari proses perenungan yang 

tidak pernah ia lakukan di saat masih berprofesi sebagai PSK. Mereka sering 

melakukan perenungan dalam setiap kesempatan ibadahnya dan membuatnya 

merasakan ketenangan hidup. Ketenagan hidup inilah yang diterjemahkan peneti 

sebagai salah satu indikator tercapainya hidup yang bermakna. Nilai yang tertinggi 

bagi Frankl dalam sumber kebermaknaan hidup adalah nilai bersikap. Sikap yang 

positif terhadap hidup merupakan target yang ingin dicapai. Bagi kedua responden, 

memiki keluarga, memiki usaha sendiri dan dapat mencari nafkah dengan cara halal 
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adalah sesuatu yang pang berharga baginya. Ketenangan hidup yang ia rasakan 

diyakini muncul dari sikap yang positif dalam menjalani hidup dan perasaan yang 

dekat dengan Allah. Menurut a, disaat masih menjadi PSK, ia merasa jauh dengan 

Allah. Ada rasa enggan untuk beribadah karena perasaan hina dan kotor di hadapan 

Allah. Namun setelah ia menjalani profesi barunya, ia mulaimemperbaiki hubungan 

dengan Allah dan dengan jalan itulah maka ia merasa selalu ada kemudahan dalam 

kehidupannya. 

Ketenangan, rasa berarti, kebahagiaan, rasa syukur, optimis, percaya diri 

dan sikap-sikap positif yang menjadi warna kehidupan kedua responden diatas 

seiring profesinya sebagai wirausaha merupakan gambaran kebermaknaan hidup 

yang telah tereasir. Semuanya berkontribusi besar dalam membangun kuatas 

kehidupan mereka jauh lebih baik dimasa depannya. Dengan berwirausaha 

ternayata mampu menjadi jalan bagi mereka untuk memperbaiki kuatas psikisnya, 

fisiologisnya, sosiologisnya dan yang terpenting adalah membentuk keutuhan 

spiritualnya. Keberhasilan memperbaiki serentetan kuatas insaniyah tersebut dapat 

diupayakan melalui terapi kebermaknaan hidup sebagai pendekatan psikologis bagi 

para perempuan pekerja seks komersial. 

 

Dakwah Berbasis Kewirausahaan: Sebuah Rekomendasi Untuk 

Dakwah bil - hal bagi Masyarakat Marginal 

Dengan pendekatan psikologis dari penetian ini, memunculkan ide berupa 

metode dakwah bil -hal dengan wujud pendampingan pada program pengembangan 

kewirausahaan yang di dalamnya mengembangkan aspek psikis mad’u khususnya 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar akan kebermaknaan hidupnya. Dalam 

mendampingi masyarakat marginal, sering muncul sikap resistensi bagi mereka 

terhadap penanaman nilai-nilai keagamaan. Hal ini akan mempersut da’i dalam 

mengupayakan tersampaikannya pesan dakwah pada mad’u jika da’i tidak memiki 

inovasi dalam upaya penyampaian pesan tersebut. 

Membantu mad’u untuk membangun motivasinya dalam berwirausaha akan 

menjadi peluang yang tanpa disadari oleh mad’u akan melahirkan kesempatan 



 AL QOLAM 
 Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat   
 ISSN 2657-2168 (P)   
 Vol.2, No.2 (2018) 

 

156 
 

baginya untuk menemukan nilai-nilai yang berarti bagi pemenuhan kebermaknaan 

hidupnya melalui kegiatan tersebut. Bagi perempuan PSK, sangat sut baginya untuk 

menemukan kebermaknaan hidup selama ia tetap ada dalamngkungan yang buruk 

(prostitusi). Tidak demikian bagi PSK yang mampu lepas dari pekerjaan tersebut 

dan memih untuk berwirausaha. Ia akan mampu untuk menemukan sumber-sumber 

nilai hidup dari dunia wirausaha yang digelutinya sehingga kuatas hidupnya lebih 

baik. 

Menjadi tugas besar bagi pelaku dakwah untuk berinovasi dalam 

menumbuhkan motivasi kewirausahaan bagi masyarakat marginal seperti PSK agar 

ia memperoleh kuatas kehidupan yang lebih baik. Ketika ia mampu 

mengaktuasasikan potensi dirinya dengan berwirausaha, maka akan muncul 

kepuasan hidup, kebahagiaan, ketenangan dan sikap yang positif dari dalam dirinya 

sebagai indikator tercapainya kebermaknaan hidup. Sikap positif yang muncul dari 

keberhasilannya untuk mereasasikan nilai-nilai dari kehidupan yang bermakna, 

akan menjadi peluang bagi da’i untuk menindaklanjutinya menjadi sebuah kegiatan 

dakwah yang lebih komprehensif dimana mad’u sudah tidak lagi memiki sikap 

resistensi terhadap seperangkat kegiatan dakwah yang dibawa oleh da’i. 

 

Penutup 

Dari penetian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama: bahwa 

setiap manusia tentu memiki kebutuhan akan makna dalam hidupnya. Namun, 

perbedaan kuatas dari pencapaian makna hidup sangat bergantung pada bagaimana 

kuatas kehidupan individunya. Pada masyarakat marginal seperti perempuan PSK, 

pemenuhan kebutuhan akan makna hidup sering terabaikan karena dikalahkan oleh 

kebutuhan yang lebih mendasar. Mereka sering tidak memiki pihan selain untuk 

tetap berdiam dalam ngkungan marginalnya. Kondisi tersebut secara akumulatif 

akan berdampak pada kehampaan, frustasi dan memperburuk kuatas mental 

mereka. Kedua; salah satu kemampuan yang hampir dimiki oleh tiap individu 

adalah berwirausaha. Dengan berwirausaha, individu akan menemukan kepuasan 

hidupnya sebagai salah satu imbalan selain imbalan materi. Melalui berwirausaha 
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individu akan memperoleh media dalam mereasasikan potensi dirinya sebagai salah 

satu sumber makna hidup melalui kreatifitas, juga sebagai peluang bagidirinya 

untuk mengembangkan sikap positif yang berguna dalam mendukung 

kebermaknaan hidupnya. Bagi masyarakat marginal, upaya mendirikan sebuah 

bisnis baru tentunya tidak mudah, karena keterbatasan modal, skill, dan pendidikan 

mereka. Maka dibutuhkan kerja sama dari para elememn masyarakat untuk 

mendukung program-program pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat marginal 

khususnya, sebagai langkah awal dalam mengentaskan mereka dari buruknya 

kuatas kehidupan.  

Ketiga; Mengembangkan kegiatan dakwah melalui penguatan motifasi 

berwirausaha bagi masyarakat marginal seperti pada perempuan PSK akan lebih 

efektif jika da’i memahami betul kebutuhan psikis mereka yang diantaranya 

kebutuhan untuk hidup bermakna. Dengan mengena tingkat kebermaknaan hidup 

mereka, maka akan menjadi jembatan bagi da’i dalam mendesain sebuah metode 

dakwah yang sesuai dengan kebutuhan mad’u khususnya mad’u dengan kategori 

marginal yang sering identik dengan resistensi mereka terhadap nilai-nilai yang 

normatif. Maka kegiatan wirausaha dapat menjadi media dakwah bagi da’i dengan 

berfokus pada pendekatan psikis yang berorientasi pada pencapaian makna hidup. 

Harapannya adalah terbangunnya sikap posistif dari mad’u sebagai produk 

dari kegiatan tersebut. Munculnya sikap yang positif adalah indikator tercapainya 

kebermaknaan hidup mad’u yang kemudian dapat ditindaklanjuti oleh da’i menuju 

sebuah kegiata dakwah yang lebih komprehensif dan dinamis. 
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